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Abstract

This research aims to examine: 1. The influence of teacher participation in subject teacher
deliberations on teacher performance, 2. The influence of principal leadership on teacher
performance. The object of this research is high school teachers in Doloksanggul District,
Humbang Hasundutan Regency with a sample size of 50 respondents. By using a quantitative
approach, the IBM SPSS 22 statistical test tool with regression analysis techniques, this
research provides evidence that: 1. Teacher participation in the Subject Teacher Conference
has a positive and significant effect on Teacher Performance. The regression coefficient value
for the MGMP variable is 0.264, which is positive, This means that if the leadership variable
increases by 1 value, then the teacher performance variable increases by 0.264 points. 2. The
principal's leadership has a positive and significant effect on teacher performance. The
regression coefficient value for the Leadership variable (x1) is 0.10 which is positive. This
means that if the leadership variable increases by 1 value, then the teacher performance
variable will increase by 0.10 value. 3. MGMP participation and the principal's
transformational leadership simultaneously influence the performance of high school teachers
in Doloksanggul District.

Keywords : Subject Teacher Deliberation, Leadership, Teacher Performance.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji: 1. Pengaruh Partisipasi guru dalam Musyawarah Guru
Mata Pelajaran terhadap Kinerja Guru, 2. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Kinerja
Guru. Objek penelitian ini adalah guu SMA di Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang
Hasundutan dengan jumlah sampel sebanyak 50 responden. Dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif, alat uji statistik IBM SPSS 22 dengan teknik analisa uji regresi, penelitian ini
memberi bukti bahwa: 1. Partisipasi guru dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru, Nilai koefisien regresi variabel
MGMP adalah 0.264 bernilai positif, Ini bermakna jika variabel kepemimpinan mengalami
kenaikan 1 nilai, maka variabel kinerja guru mengalami kenaikan 0. 264 nilai. 2.
Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru.
Nilai koefisien regresi variabel Kepemimpinan (x1) adalah 0.10 bernilai positif, Ini bermakna
jika variabel kepemimpinan mengalami kenaikan 1 nilai, maka variabel kinerja guru
mengalami kenaikan 0.10 nilai. 3. Partisipasi MGMP dan kepemimpinan Transformasional
kepala sekolah berpengaruh simultan terhadap kinerja guru SMA di Kecamatan Doloksanggul.

Kata Kunci: Musyawarah Guru Mata Pelajaran, Kepemimpinan, Kinerja Guru.
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Pendahuluan

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini masih dalam kondisi yang masih rendah dilihat
dari sudut pandang internal yaitu mutu pendidikan di setiap daerah- daerah yang berbeda.
Sedangkan dari sudut pandang eksternal yaitu berkaitan dengan kompetisi antar negara dalam
pendidikan. Hal ini dibuktikan bahwa mutu pendidikan nasional masih ketinggalan dengan mutu
pendidikan di negara-negara lain. Hal ini merupakan kondisi yang sangatlah memprihatinkan.

Fitria Nur Auliah Kurniawati (2020:12) menyatakan bahwa sumber daya manusia (SDM)
yang cukup banyak, seharusnya mampu mendukung pendidikan yang dapat mempengaruhi
peningkatan kualitas SDM Indonesia. Banyak guru yang belum mampu memberikan peningkatan
kinerjanya dalam proses belajar mengajar, seperti contoh adanya guru yang tidak mengupgrade
ilmunya, kurangnya waktu guru untuk mengenal siswanya, guru merasa aman diposisinya, guru
dalam memberi materi ajar kurang dalam penggunaan media dan metode ajar yang sesuai dengan
materi yang sedang berlangsungsung sesuai kalender akademik dan kurikulum yang sedang
digunakan. Kurangnya guru dalam menanamkan nilai nilai positif bagi peserta didik dalam
pelestarian lingkungan, serta masih sering kita jumpai guru datang terlambat dan kurang
menjalankan komitmennya dalam melaksanakan tugas.

Menurut peneliti, peningkatan mutu pendidikan nasional dipengaruhi oleh beberapa faktor,
faktor yang paling utama adalah kinerja guru. Pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan
kompetensi guru yang tentunya berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru (Anam, Astuti,
Akbar, & Nasrulloh, 2022). Sehingga pemerintah mengeluarkan suatu kebijakan yaitu sertifikasi
guru. Guru yang professional adalah guru yang sudah bersertifikasi

Faktor kedua adalah MGMP, MGMP sebagai salah satu bentuk kegiatan pengembangan
profesi untuk meningkatkan proses pembelajaran agar lebih siap dalam menghadapi berbagai
kesulitan pembelajaran didalam kelas. Para guru diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam
program MGMP sebagai sarana pengembangan profesi guru dan mendukung secara optimal pada
peningkatan profesional guru khususnya dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan
peningkatan kinerja guru, sehingga mutu pendidikan dapat meningkat dan tidak kalah saing
dengan mutu pendidikan negara lain. Menurut Sulistyo (2021:1) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara kegiatan MGMP terhadap kinerja guru.

Faktor ketiga adalah kepemimpinan kepala sekolah. Dalam hal ini peneliti mengambil gaya
kepemimpinan transformasional kepala sekolah. Menurut Al Kadri bahwa gaya kepemimpinan
transformasional adalah sebuah gaya kepemimpinan dimana kepala sekolah mampu melakukan
perubahan dalam diri individu untuk mencapai performa terbaik melalui kharisma, pemberian
stimulasi intelektual, motivasi, dan perhatian pada individu.

Metode Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei karena data yang
diperoleh dari instrumen penelitian yang hasilnya berupa angka- angka dan pengolahan datanya
menggunakan statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya.
Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah, tetapi
peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data melalui angket. Menggunakan metode
survei bukan saja untuk melukiskan kondisi yang ada, melainkan untuk membandingkan kondisi-
kondisi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Selain itu, penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi. Menurut Sugiyono (2018),
analisis regresi digunakan untuk memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen,
jika nilai variabel independen di manipulasi/dirubah-rubah atau dinaik- turunkan. Selanjutnya,

3146 |Page



Pengaruh Partisipasi Guru Dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (Mgmp) Dan
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Sma Di Kecamatan
Doloksanggul

Rosayanti Butar Butar, Binur Panjaitan, lwan S. Tarigan

manfaat dari hasil analisis regresi untuk membuat keputusan apakah naik dan menurunnya
variabel dependen dapat dilakukan melalui peningkatan variabel independen atau tidak.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri di Kecamatan Doloksanggul. Adapun waktu
penelitian mulai pada bulan Juli 2023 sampai dengan bulan September 2023.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono (2011). Penelitian ini menggunakan 3 variabel yang terdiri dari
2 variabel independen (X) dan 1 variabel dependen (Y).
2. Definisi Operasional
Untuk menghindari pengertian yang berbeda terhadap istilah yang ada pada judul penelitian
ini, sehingga perlu dijelaskan definisi operasional dari masing- masing variabel independen dan
variabel dependen sebagai berikut.
1. Kinerja guru
Kinerja guru adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas- tugasnya yang
dibebankan kepadanya berdasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu
yang dihasilkan tercapai secara profesional sesuai dengan standar yang berlaku. Ketercapaian
tinggi rendahnya kinerja guru dapat diukur dari indikator 1. Melakukan pembelajaran yang dapat
meningkatkan SDM, 2. Memberikan pengajaran untuk mendewasakan iman, 3. Kemampuan
kerja, dan 4. Menciptakan manusia yang beradab
2. Partisipasi guru dalam MGMP
Partisipasi guru dalam MGMP adalah keterlibatan guru dalam kegiatan MGMP dengan
cara mengemukakan pendapat tentang suatu masalah, memberi masukan untuk perencanaan
kegiatan MGMP, mengemukakan ide dalam metode pembelajaran yang digunakan, aktif dalam
uji coba kegiatan belajar mengajar, menerapkan hasil dari pertemuan MGMP di sekolah, memberi
umpan balik terhadap keberhasilan penerapan di sekolah, memperoleh manfaat dari kegiatan
MGMP baik kegiatan rutin maupun kegiatan pengembangan, serta mengevaluasi program-
program MGMP. Tinggi rendahnya partisipasi guru dapat diukur dari indikator 1. Pengetahuan
guru dalam hal penguasaan materi, 2. Forum peningkatan kemampuan guru dibidangnya, 3.
Sarana guru terkait permasalahan yang terjadi sehari hari dalam proses KBM, 4. wadah
mengetahui perkembangan dan perubahan kurikulum, 5. Memperluas pengetahuan dalam
PAIKEM (penyelenggaraan pembelajaran aktif, inovatif, keratif, efektif, dan menyenangkan
3. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah
Kepemimpinan transformasional kepala sekolah adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
seorang guru yang diangkat secara formal untuk menjadi pemimpin sekolah yang bertugas
memimpin dan memberdayakan sumber daya sekolah berdasarkan kompetensinya dalam rangka
meningkatkan dan menciptakan mutu sekolah sesuai dengan visi dan misi dari sekolah yang
dipimpinnya tersebut. Kualitas kepemimpinan kepala sekolah dapat diukur dari indikator
kepemimpinan transformasional yaitu, 1. karisma kepala sekolah (charisma), 2. idealisme kepala
sekolah (idealized influence), 3. motivasi inspirasi kepala sekolah (inspirational motivation), 4.
intelektual kepala sekolah (intellectual simulation), dan 5. kepedulian terhadap individu guru
(individualized consideration).
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Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012: 117-118), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan, sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Suharsimi Arikunto
(2009: 112), apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua, selanjutnya jika jumlah
subyeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25%. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru SMA yang ada di Kecamatan Doloksanggul. Dari penjelasan
tersebut, maka penelitian ini disebut dengan penelitian populasi karena subyeknya lebih dari 102
orang guru. Lebih tepatnya, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50
orang berdasarkan Pendekatan rumus slovin dari 2 Sekolah SMA yang ada di Kecamatan

Doloksanggul yaitu SMA Negeri 1 Doloksanggul, SMA Negeri 2 Doloksanggul

Tabel 3.1 Daftar Nama Sekolah

No Nama sekolah Jumlah guru

1 SMA NEGERI 1 DOLOKSANGGUL 64

2 SMA NEGERI 2 DOLOKSANGGUL 37
Total 101

Rumus Slovin

N
n — 2
1+ N(e)

Keterangan:

n = Ukuran sampel/jumlah responden
N = Ukuran populasi

E = Persentase kelonggaran ketelitian

Untuk jumlah responden 101 orang
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n=———,untuke=0.1
1+ N(e)
_ 101
1+101(0,1)*
101
n= ——
2,02
n = 50 orang

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini guna memperoleh data
dilakukan dengan membagikan angket melalui google form dimana linknya dibagikan ke
Whatsapp bapak ibu guru melalui Tim MGMP. Alasan menggunakan teknik angket lewat google
form di link WA ini karena dalam proses pengambilan data dapat lebih efektif dan efisien. Selain
itu, keterbatasan tenaga, biaya, dan waktu yang dimiliki peniliti sehingga peneliti menggunakan
metode angket dalam pengambilan data.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Jenis angket tertutup
mempunyai bentuk- bentuk pertanyaan, seperti ya, tidak, pilihan ganda, skala penilaian, dan daftar
cek (Husaini Usman (2018: 59). Untuk skala pengukurannya menggunakan skala penilaian (rating
scale). Angket tertutup ini berupa angket yang diberikan kepada guru untuk mengetahui
kepemimpinan kepala sekolah yang sesuai dengan kepemimpinan transformasional dan untuk
menilai partisipasi guru dalam MGMP serta menilai kinerja guru. Adapun alternatif jawaban dan
skor nilai untuk penelitian sebagai berikut: “4” menunjukkan Selalu (SL), “3” menunjukkan
Sering (SR), “2” menunjukkan Kadang-Kadang (KD), dan “1” menunjukkan Tidak Pernah (TP).

Hasil dan Pembahasan
A. Deskripsi Data Penelitian

Pada Bab ini membahas hasil penelitian yang berkaitan dengan bagaimana
Kepemimpinan transforasional kepala sekolah dan MGMP berpengaruh terhadap Kinerja guru.

Hasil Penelitian

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan pertama),
sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer dalam penelitian ini
diperoleh dengan cara menyebar angket kuesioner melalui link yang diberikan ke tiap sekolah
SMA di Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 50 responden.

Dari hasil perhitungan data setiap variabel penelitian diperoleh harga-harga sebagai
berikut: skor tinggi, skor rendah, skor rata-rata (Mean), Median (Me), Modus (Mo), Standard
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Deviasi (SD) untuk setiap variabel penelitian. Harga-harga deskripsi data dapat dilihat pada Tabel
4.1:
Analisis Karakteristik Responden

Gambaran tentang karakteristik responden yang diperoleh dari identitas responden. Hal
ini meliputi penggolongan jenis kelamin, asal sekolah dan pendidikan terakhir.

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Data ini untuk mengetahui proporsi jenis kelamin responden. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin disajikan pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
1 | Laki-laki 22 42.0
2 | Perempuan 28 68.0
Jumlah 50 100,0%

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Tabel diatas merepresentasikan karakteristik responden yang terdapat di SMA
Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan berdasarkan jenis kelamin.
Berdasarkan jenis kelamin, responden terbanyak adalah Guru SMA di Kecamatan Doloksanggul
dengan jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 18 orang (70%) dan sisanya berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 12 orang (30%).

2. Karakteristik Responden Asal Sekolah

Berdasarkan hasil survei, frekuensi jawaban responden untuk mendeskripsikan

karakteristik responden berdasarkan rentang asal sekolah responden disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Asal sekolah Jumlah Presentase

1 SMA N 1 Doloksanggul 15 35.0

2 SMA N 2 Doloksanggul 35 65.0
Jumlah 50 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan hasil jawaban responden, tabel tersebut menunjukkan asal sekolah
responden terdistribusi sebagai berikut: ada responden dari SMA N 1 Doloksanggul sebanyak 15
orang 35%), dan ada responden dari SMA 2 Doloksanggul sebanyak 35 orang (65 %).

3. Karakteristik Responden berdasarkan pendidikan terakhir

Data ini untuk mengetahui pendidikan terakhir dari responden. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir disajikan pada tabel
berikut ini:
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Tabel 4.4 Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Pendidikan terakhir Jumlah (orang) Persen (%)

1 S1 47 94

2 S2 3 6
Jumlah 50 100%

Sumber: Data Primer yang diolah 2023

Berdasarkan jawaban responden, tabel diatas menunjukkan bahwa semua responden
memiliki tingkat pendidikan Sarjana (S1) yaitu sejumlah 47 orang (94%). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang ada di lingkungan SMA Kecamatan
Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan adalah sarjana (sudah berpendidikan tinggi). Hal
tersebut mungkin dikarenakan bahwa dalam proses recruitment di Cabang Dinas Pendidikan
Kabupaten Humbang Hasundutan memang menetapkan standar Sarjana (S1) sebagai syarat
minimal penerimaan guru. Hasil ini juga didukung dengan adanya program sertifikasi guru yang
mensyaratkan tingkat pendidikan guru adalah sarjana. Tingkat pendidikan yang di dominasi oleh
sarjana merupakan salah satu faktor pendukung untuk mendapatkan Partisipasi guru dalam
MGMP atau tunjangan sertifikasi.

1. Variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1)

Berdasarkan skor yang diperoleh dari instrumen Kepemimpinan Transformasional yang
dihitung dari 50 sampel seperti pada tabel 4.5, maka disusun distribusi frekuensi yang bertujuan
untuk melihat penyebaran skor data berdasarkan interval yang dibuat. Pembuatan distribusi
frekuensi didasarkan aturan Sturges. Distribusi frekuensi skor Sikap Kepemimpinan tersebut
dapat dilihat pada tabel 4.5:

Tabel 4.5 Variabel frekuensi Kepemimpinan X1

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 39 2 4.0 4.0 4.0
44 2 4.0 4.0 8.0
45 2 4.0 4.0 12.0
46 5 10.0 10.0 22.0
47 8 16.0 16.0 38.0
48 1 2.0 2.0 40.0
50 13 26.0 26.0 66.0
51 9 18.0 18.0 84.0
52 8 16.0 16.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data Penelitian
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Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 50 orang sampel dapat
diklasifikasi dalam 8 kelas, 2 orang dengan skor 39 atau 4%, 2 orang dengan skor 44 atau 4%, 2
orang dengan skor 45 atau 4%, 13 orang dengan skor 46-47 atau 26%, 1 orang dengan skor 48
atau 2%, 13 orang dengan skor 50 atau 26%, 9 orang dengan skor 51 atau 18%, 8 orang dengan
skor 52 atau 16%. Kecenderungan kelompok data adalah 6 orang atau 12% berada pada kelas
dibawah rata-rata, 14 orang atau 28% berada pada kelas rata-rata, dan 30 orang atau 60% pada
kelas di atas rata-rata. Dari kecenderungan data dapat disimpulkan bahwa data Kepemimpinan
Transformasional berada pada kategori baik.

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas terhadap distribusi skor Sikap Kepemimpinan
pada tabel 4.5. dapat ditunjukkan dalam bentuk histogram berikut:

X1

Mean = 48.7
Std. Dev. = 3118
N=30

1257

=
=)
1

Frequency
n
1

35 40 a5 Enl 55
X1

Gambar 4.1. Histogram Kepemimpinan

Dari visualisasi histogram Kepemimpinan, tampak histogram berbentuk simetris dengan harga
mean, median dan modus terletak berdekatan. Hal ini mengindikasikan bahwa data tentang Kepemimpinan
berdistribusi normal, maka statistik parametris dapat digunakan

1. variabel Partisipasi MGMP (X2)

Berdasarkan skor yang diperoleh dari instrumen Motivasi Kerja yang dihitung dari 30 sampel
seperti pada tabel 4.6, maka disusun distribusi frekuensi yang bertujuan untuk melihat penyebaran skor data
berdasarkan interval yang dibuat. Distribusi frekuensi skor Motivasi Kerja tersebut dapat dilihat pada tabel
4.6:
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Tabel 4.6 Variabel frekuensi MGMP X2

Cumulative
Frequency (Percent [Valid Percent |Percent
Valid 39 3 6.0 6.0 6.0

42 2 4.0 4.0 10.0

43 2 4.0 4.0 14.0
44 2 4.0 4.0 18.0

45 1 2.0 2.0 20.0
46 2 4.0 4.0 24.0
47 2 4.0 4.0 28.0
48 3 6.0 6.0 34.0

49 5 10.0 10.0 44.0
50 3 6.0 6.0 50.0

51 15 30.0 30.0 80.0
52 10 20.0 20.0 100.0
Total |50 100.0 100.0

Sumber: Data Penelitian

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 50 orang sampel dapat diklasifikasi dalam 12
kelas, 3 orang dengan skor 39 atau 6%, 2 orang dengan skor 42 atau 4%, 2 orang dengan skor 43 atau 4%, 2 orang
dengan skor 44 atau 4%, 1 orang dengan skor 45 atau 2%, 2 orang dengan skor 46 atau 4%, 2 orang dengan skor 46
atau 4%,, 3 orang dengan skor 48 atau 6%, 5 orang dengan skor 49 atau 10%., 3 orang dengan skor 50 atau 6.67%, 15
orang dengan skor 51 atau 30%, 10 orang dengan skor 52 atau 20%

Kecenderungan kelompok data adalah 9 orang atau 18% berada pada kelas dibawah rata-rata,16 orang atau
32% berada pada kelas rata-rata, dan 25 orang atau 50% pada kelas di atas rata-rata. Dari kecenderungan data dapat
disimpulkan bahwa data MGMP berada pada kategori baik.

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas terhadap distribusi skor MGMP pada tabel 4.6. dapat ditunjukkan
dalam bentuk histogram berikut:

X2

Frequency

5 H
0= T T T
35 40 45 50
X2

Gambar 4. 2 Histogram MGMP
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Dari visualisasi histogram MGMP, tampak histogram berbentuk simetris atau berbentuk
lonceng, dengan harga mean, median dan modus terletak berdekatan. Hal ini mengindikasikan
bahwa data tentang MGMP berdistribusi normal, maka statistik parametris dapat digunakan.

1. Variabel Kinerja Guru (Y)

Berdasarkan skor yang diperoleh dari instrumen Kinerja Guru yang dihitung dari 30
sampel seperti pada tabel 4.1, maka disusun distribusi frekuensi yang bertujuan untuk melihat
penyebaran skor data berdasarkan interval yang dibuat. Distribusi frekuensi skor Kinerja Guru
SMA di Kecamatan Doloksanggultersebut dapat dilihat pada tabel 4.7:

Tabel 4.7 Variabel frekuensi Kinerja Guru Y

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 45 1 2.0 2.0 2.0
46 5 10.0 10.0 12.0
49 1 2.0 2.0 14.0
51 1 2.0 2.0 16.0
52 3 6.0 6.0 22.0
53 1 2.0 2.0 24.0
55 1 2.0 2.0 26.0
56 4 8.0 8.0 34.0
57 4 8.0 8.0 42.0
58 9 18.0 18.0 60.0
59 10 20.0 20.0 80.0
60 10 20.0 20.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data Penelitian, 2023

Dari tabel 4.7. dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari 50 orang sampel dapat
diklasifikasi dalam 5 kelas, 7 orang dengan skor 45-49 atau 14%, 4 orang dengan skor 50-52 atau
8%, 2 orang dengan skor 53-55 atau 4%, 17 orang dengan skor 56-58 atau 28%, 20 orang dengan
skor 59-60 atau 40.

Kecenderungan kelompok data adalah 7 orang atau 14% berada pada kelas dibawah rata-
rata, 6 orang atau 12% berada pada kelas rata-rata, dan 37 orang atau 74% pada kelas di atas rata-
rata. Dari kecenderungan data dapat disimpulkan bahwa data Kinerja Guru berada pada kategori
baik.

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas terhadap distribusi skor Kinerja Guru SMA di
Kecamatan Doloksanggulpada tabel 4.7. dapat ditunjukkan dalam bentuk histogram berikut:
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Gambar 3 Histogram Kinerja guru
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Dari visualisasi histogram Kinerja Guru, tampak histogram berbentuk simetris atau
berbentuk lonceng, dengan harga mean, median dan modus terletak berdekatan. Hal ini
mengindikasikan bahwa data tentang Kinerja guru berdistribusi normal, maka statistik parametris
dapat digunakan.

A. Pengujian Persyaratan Analisis
4.1.2. Uji Validitas, Normalitas dan Reliabilitas Instrumen

Berdasarkan data dan hasil analisis yang telah dipaparkan dapat disimpulkan sebagai

Kesimpulan
berikut:
1.
2.
3.

MGMP mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kinerja guru SMA di
Kecamatan Doloksanggul, artinya makin baik MGMP dilaksanakan dan diikuti
oleh seluruh guru SMA di Kecamatan Doloksanggul maka semakin tinggi kinerja
guru SMA di Kecamatan Doloksanggul. Nilai koefisien regresi variabel MGMP
(x2) adalah 0.264 bernilai positif, Ini bermakna jika variabel kepemimpinan
mengalami kenaikan 1 nilai, maka variabel kinerja guru mengalami kenaikan O.
264 nilai

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah mempunyai pengaruh yang positif
terhadap Kinerja guru SMA di Kecamatan Doloksanggul, artinya makin baik
kepemimpinan trasnsformasional kepala sekolah dilaksanakan berdasar Takut
akan Tuhan di Kecamatan Doloksanggul maka semakin tinggi kinerja guru SMA
di Kecamatan Doloksanggul. Nilai koefisien regresi variabel Kepemimpinan (x1)
adalah 0.10 bernilai positif, Ini bermakna jika variabel kepemimpinan mengalami
kenaikan 1 nilai, maka variabel kinerja guru mengalami kenaikan 0.10 nilai.

Hasil Pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif baik
pada Kepemimpinan transformasional secara parsial terhadap Kinerja guru SMA
di Kecamatan Doloksanggul, Partisipasi MGMP secara parsial terhadap Kinerja
guru SMA di Kecamatan Doloksanggul, maupun Kepemimpinan transformasional
dan Pastisipasi MGMP secara bersama-sama (simultan) terhadap Kinerja guru
SMA di Kecamatan Doloksanggul.
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